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Abstract

The Covid-19 pandemic has shaped people’s behavior patterns to utilize technology to facilitate
activities. Technological innovations used in the financial sector with Islamic concepts
are called sharia financial technology. This study aims to prove the theoretical concepts of
planned behavior (attitudes, subjective norms, and perceptions of behavior control), the use
of technology, Islamic financial literacy and digital literacy influence students’ interest in
using Islamic financial technology. This study uses a quantitative method with an explanatory
research approach. The population in this study were FEBI UIN RIL students. The sampling
method used accidental sampling with a total sample of 221 respondents. Data collection
techniques using a questionnaire. The data analysis technique used the structural equation
model-Partial Least Square (SEM-PLS) with the Warpls 7.0 tool. The results of the study prove
that the variables attitude (X1), perceived behavioural control (X3), digital literacy (X5),
and use of technology (X6) influence students’ intentions to use Islamic financial technology.
Meanwhile, the subjective norm variables (X2) and Islamic financial literacy (X4) have no effect
on students’ intentions to use Islamic financial technology.

Keywords: Theory of Planned Behavior, Use of Technology, Islamic Financial Literacy, Digital
Literacy, Islamic Fintech

Abstrak

Pandemicovid-19telahmembentuk polaperilakumasyarakatuntukmemanfaatkan teknologi
guna memudahkan aktivitas. Inovasi teknologi yang digunakan dalam bidang keuangan
dengan konsep islam disebut financial technology syariah. Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan konsep teori perilaku terencana (sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol
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perilaku), penggunaan teknologi, literasi keuangan syariah dan literasi digital berpengaruh
terhadap minat mahasiswa untuk menggunanakan financial technology syariah. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan explanatory research. Populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa FEBI UIN RIL. Metode pengambilan sampel
menggunakan accidental sampiling dengan jumlah sampel sebesar 221 responden. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan structural
equation modelling-Partial Least Square (SEM-PLS) dengan alat bantu WarpPls 7.0. Hasil
penelitian membuktikan bahwa variabel sikap (X1), persepsi kontrol perilaku (X3), literasi
digital (X5), dan penggunaan teknologi (X6) berpengaruh terhadap niat mahasiswa untuk
menggunakan financial technology syariah. Sedangkan variabel norma subjektif (X2)
dan literasi keuangan syariah (X4) tidak berpengaruh terhadap niat mahasiswa untuk
menggunakan financial technology syariah.

Kata Kunci: Teori Perilaku Terencana, Penggunaan Teknologi , Literasi Keuangan Syariah,
Literasi Digital, Fintech Syariah

PENDAHULUAN

Pandemi covid-19 telah membatasi aktivitas masyarakat diluar rumah. Hal tersebut
berdampak pada pola perilaku masyarakat, khususnya pada sektor keuangan.
Terjadi pergeseran perilaku masyarakat ke arah keuangan digital. Pergeseran
perilaku masyarakat tersebut, memacu terjadinya inovasi dan transformasi digital
antara keuangan, teknologi dan komunikasi (Kemenko Perekonomian, 2021).
Inovasi dan transformasi digital dalam sektor keuangan menghasilkan model bisnis
baru sehingga dapat mempermudah masyarakat dalam melakukan aktivitas selama
pandemi. Salah satu bentuk inovasi dan transformasi digital antara teknologi dan
keuanganyangseringdigunakanyaitu Financial Technology (Fintech) (Irimia-Diéguez
et al., 2023; Leniwati et al., 2021)

Menurut Managing Director Asosiasi Fintech Indonesia (AFTECH), munculnya
pandemi covid-19 telah memengaruhi ekosistem fintech di Indonesia. Hasil survei
AFTECH menunjukan bahwa 69% fintech terkena dampak negatif seperti penurunan
jumlah pengguna dan sulitnya penggalangan dana. Namun, sebesar 9% perusahaan
fintech merasakan dampak positif, seperti pinjaman online dan pembayaran digital
karena memperoleh pengguna dan memberikan peluang bisnis baru. Sisanya,
sebesar 22% telah membatasi aktivitas operasional untuk meminimalisir dampak
covid-19. Perusahaan fintech yang terkena dampak negatif telah berkomitmen untuk
mempertahankan ekosistemnya. Sedangkan, dampak positif memberikan gambaran
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bahwa fintech di Indonesia akan terus meningkat dengan masuknya era baru pasca
covid-19 (Bareksa, 2020; Bayu, 2020).

Menurut Global Islamic Fintech Report tahun 2022, penggunaan fintech di
Indonesia menduduki peringkat ketiga dengan skor indeks 65, dibawah Arab Saudi
(80) dan Malaysia (81). Hal tersebut membuat Indonesia masuk dalam kategori
leader ekosistem fintech syariah global (Dinar Standart, 2022). Indonesia memiliki
potensibesar dalam pertumbungan penggunaan fintech syariah. Indonesia diprediksi
akan mengalami peningkatan transaksi yaitu sebesar $4.239,4 juta pada tahun
2021 menjadi $11.263,6 juta pada tahun 2026 dengan tingkat kenaikan kumulatif
tahunan (CAGR) sebesar 21,6%, lebih tinggi dibandingkan Arab Saudi dan Malaysia
(Pardiansyah et al., 2023). Juli 2022, Indonesia juga menduduki peringkat ketiga di
Asia terkait pengguna internet dengan jumlah pengguna 212,35 juta jiwa, dibawah
Tiongkok sebesar 1,01 miliar jiwa dan India sebesar 833,71 jiwa (V. B. Kusnandar,
2022). Berdasarkan data diatas, seiring memasuki era baru pasca pandemi covid-19,
Indonesia mengalami perkembangan penggunaan fintech syariah yang diikuti
dengan peningkatan penggunaan internet.

Financial Technology merupakan inovasi teknologi dalam bidang keuangan
sehingga menghasilkan model bisnis baru (aplikasi, proses, atau produk) sesuai
kebutuhan pasar dan penyedia layanan keuangan (FSB, 2019). Fintech memberikan
kemudahan untuk mengatasi gesekan kontrak keuangan (mengakses produk keuangan
dan memudahkan transaksi), menurunkan biaya jasa keuangan, dan meningkatkan
inklusi keuangan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan pengguna (Jaya, 2019;
Thakor, 2019). Financial Technology Syariah merupakan fintech dengan konsep syariat
islam baik mekanisme dan lembaganya. Istilah “syariah” menjadi faktor pembeda
dengan fintech konvensional (Alshater et al., 2022).

Teori perilaku terencana (Theory Planned Behavior) yang dikenalkan oleh Ajzen
(1991) terbukti berhasil memprediksi dan menjelaskan minat perilaku individu di
berbagai teknologi informasi (Ajzen, 2002). Teori ini menyatakan bahwa seseorang
melakukakan tindakan tertentu dipengaruhi oleh niat individu tersebut (Ajzen,
1991). Niat merupakan motivasi yang memengaruhi perilaku, menunjukan bahwa
individu tersebut akan melakukan usaha untuk mewujudkan niatnya. Niat tersebut
merupakan bentuk perencanaan diri dalam berperilaku (Irimia-Diéguez et al., 2023).
Dalam teori perilaku terencana, ada tiga variabel yang dapat memengaruhi niat
perilaku individu yaitu sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku (Ajzen, 1991)
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Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2) merupakan
perluasan dari UTAUT yang dikembangkan oleh Venkatesh et al. (2003). Teori
ini menjelaskan perilaku penerimaan dan pengguna teknologi informasi pada
konteks konsumen (Venkatesh & Bala, 2008). UTAUT 2 menjelaskan bahwa minat
individu untuk menggunakan teknologi bisa dipengaruhi beberapa hal diantaranya
: adanya keterlibatan sosial yang memberikan afirmasi, munculnya keyakinan
akan memperoleh nilai lebih jika menggunakan sebuah teknologi seperti biaya
yang dikeluarkan akan lebih efisien, dan terbentuknya kebiasaan individu untuk
menggunakan teknologi. Menurut Raza et al. (2019) UTAUT-2 dapat diadaptasi
untuk variabel penggunaan teknologi yaitu menjelaskan respon konsumen dalam
menerima dan menggunakan fintech syariah.

Penggunaan teknologi harus dilandasi dengan pengetahuan yaitu literasi
digital. Literasi digital adalah kemampuan dan kesadaran untuk menerapkan
teknologi digital dalam aktivitas tertentu, diikuti dengan sikap yang bijak pada
pembelajaran digital (Perera et al, 2016). Literasi digital menjadi serangkaian
penting untuk dilakukan agar bisa menjadi pengguna teknologi secara bijak.
Pemahaman literasi digital dalam layanan fintech syariah merupakan salah satu
keputusan untuk mengadopsi teknologi dengan konsep syariah (Irhamsyah, 2019).
Literasi digital memiliki peranan penting dalam bisnis modern (Anthonysamy
et al., 2020) karena dapat mendorong niat dalam menggunakan teknologi untuk
memudahkan aktivitas bisnis modern.

Literasi keuangan syariah memberikan peran penting bagi individu untuk
menggunakan produk keuangan syariah (M. Setiawan etal., 2020). Literasi keuangan
merupakan pengetahuan, sikap dan perilaku yang dilakukan oleh individu untuk
mengambil keputusan keuangan dalam mencapai kesejahteraan finansial. Individu
yang memahami keuangan dengan baik, maka memiliki keterampilan finansial
dalam merencanakan keuangan untuk masa depan (Lusardi & Mitchell, 2014).
Laporan Islamic Finance Development Report (IFDI) tahun 2019, menyatakan
bahwa Indonesia mengalami peningkatan dalam sistem keuangan syariah karena
didorong dengan pengetahuan dan literasi keuangan syariah (Jayani, 2019). Hal ini
membuktikan bahwa perkembangan fintech syariah di Indonesia juga diimbangi
dengan meningkatnya literasi keuangan (syariah).

Penelitian yang dilakukan oleh Darmansyah et al. (2020) dan Aditya &
Mahyuni (2022) menyatakan bahwa semua variabel teori perilaku terencana dan
penggunaan teknologi dapat memengaruhi minat individu untuk menggunakan
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fintech syariah. Penelitian D. Setiawan et al. (2021), Saleh et al,, (2020), Aditya &
Mahyuni, (2022) dan (Tiffani, 2023) juga menyatakan bahwa literasi keuangan dapat
meningkatkan minat untuk menggunakan fintech. Selain itu, literasi digital juga
memberikan dampak positif terhadap minat untuk menggunakan fintech (Tiffani,
2023). Hasil berbeda ditemukan oleh Hasyim & Nurohman (2021) dan Leniwati et
al. (2021) bahwa variabel norma subjektif tidak dapat memengaruhi minat individu.
Penelitian Aji (2021) dan Pradini & Susanti (2021) juga membuktikan bahwa
literasi keuangan syariah tidak bisa memengaruhi niat individu dalam mengambil
keputusan menggunakan fintech. Penelitian Pradini & Susanti (2021) membuktikan
bahwa literasi digital tidak bisa memengaruhi individu untuk menggunakan fintech.
Penelitian Khuong et al. (2022) juga menyatakan terdapat konstruk UTAUT 2 yang
tidak memengaruhi niat individu untuk mengadopsi fintech.

Penelitian ini menjelaskan minat mahasiswa untuk menggunakan fintech syariah
pasca covid-19. Berdasarkan hasil survei status literasi digital di Indonesia tahun
2022 yang dirilis oleh Kementerian komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo)
bersama Katadata Insight Center (KIC), menyatakan bahwa pengguna internet
mayoritas generasi Z yaitu selama 6 jam/hari (Ahdiat, 2023) . Hal ini menunjukan
bahwa perkembangan teknologi digital dan pengguna internet erat kaitannya dengan
individu yang memiliki umur <24 tahun. Apabila dikaitkan dengan dunia pendidikan,
maka individu yang dapat menggunakan teknologi digital secara optimal yaitu
mahasiswa. Mahasiswa yang dekat dengan dunia internet bisa menjadi representatif
pengguna fintech syariah di era pasca covid-19 dan masa depan.

Penelitian ini dilakukan karena masih terdapat hasil inkonsistensi dari
penelitian sebelumnya. Selain itu, pandemi covid-19 telah merubah perilaku
masyarakat dalam sektor keuangan sehingga berdampak positif dan negatif pada
ekosistem fintech di Indonesia. Penelitian ini akan memberikan gambaran sekaligus
informasi kepada perusahaan fintech syariah untuk memahami determinan yang
dapat mengembangkan dan meningkatkan layanan serta pengguna fintech syariah
di era pasca covid-19. Khususnya, mahasiswa yang memiliki gaya hidup erat dengan
dunia digital.
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KAJIAN LITERATUR

Financial Technology Syariah

Financial Technologymerupakaninovasiteknologidalambidangkeuanganyang
dapat menghasilkan model bisnis baru (FSB, 2019). Financial Technology (Fintech)
merupakan istilah yang menggambarkan teknologi mutakhir, meningkatkan dan
mengotomatisasi layanan keuangan serta penggunanya. Fintech dalam keuangan
telah berkembang secara global karena pengguna memperoleh fasilitas yang
dibutuhkan dan memberikan keunggulan bagi industri keuangan (Shahzad et al,,
2022). Layanan financial technology terdiri dari 3 lingkup yaitu produk dan layanan,
teknologi, dan lembaga penyedia layanan keuangan (Pardiansyah et al., 2023).

Menurut Alshater et al. (2022), Financial Technology Syariah merupakan
teknologiyang digunakan dalam bidang keuangan berdasarkan konsep syariatislam,
baik secara mekanisme dan penyedia layanan jasa keuangan. Terdapat lima prinsip
fintech syariah : margin keuntungan rendah, saling menguntungkan, kemampuan
ekspansi, inovasi, dan mudah diterapkan, yang semuanya sejalan dengan prinsip
syariah (Chuen & Teo, 2015). Layanan fintech syariah di Indonesia diatur dalam
fatwa Dewasn Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI) No 117/
DSN-MUI/II/2018 tentang Layanan Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi
Berdasarkan Prinsip Syariah.

Theory Of Planned Behavior (TPB)

Teori perilaku terencana (Theory of Planned Behavior - TPB) merupakan
model perkembangan dari teori tindakan beralasan. Teori perilaku terencana
dikembangkan oleh Ajzen (1991). Teori perilaku terencana dapat digunakan untuk
memprediksi dan menjelaskan niat maupun minat individu dalam penggunaan
teknologi informasi (Ajzen, 2002). Niat untuk menggunakan fintech syariah
merupakan bentuk yang direncanakan oleh individu. Setiap individu pasti memiliki
pertimbangan untuk menentukan perilaku yang akan dilakukan (Irimia-Diéguez et
al,, 2023).

Theory of Planned Behavior menunjukan bahwa perilaku dipengaruhi oleh niat
individu tersebut (Ajzen, 1991). Niat merupakan faktor motivasi untuk memengaruhi
perilaku, yang menunjukan bahwa individu tersebut telah merencanakan perilaku
tertentu (Irimia-Diéguez et al., 2023). Dalam Theory of Planned Behavior terdapat
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3 variabel yang dapat memengaruhi niat perilaku individu yaitu sikap, norma
subjektif, dan kontrol perilaku (Ajzen, 1991). Sikap adalah pandangan individu
tentang suatu hasil (positif-negatif, untung-rugi). Norma subjektif adalah harapan
normatif individu pada dukungan atau tekanan sosial untuk melakukan atau tidak
melakukan perilaku tertentu. Persepsi kontrol perilaku adalah persepsi individu
tentang kemudahan atau kesulitan dalam berperilaku (Ajzen, 1991; Ali et al., 2023).

Pasca pandemi covid-19, individu muslim akan menentukan sikap dalam
penggunaan fintech syariah. Karena diprediksi selama pandemi covid-19 masyarakat
muslim telah mengalami transformasi kearah digital. Dengan menggunakan
fintech syariah, masyarakat memiliki pandangan bahwa akan memperoleh manfaat
dunia dan akhirat. Pandemi covid-19 yang membatasi aktivitas individu muslim
telah memberikan tekanan sosial. Tekanan sosial dalam bidang keuangan untuk
menggunakan fintech syariah di masa pandemi dan era pasca covid-19. Penggunaan
fintech syariah sebagai solusi pembatasan aktivitas serta memudahkan transaksi
keuangan. Selain itu, masyarakat muslim melihat covid-19 merupakan teguran dari
Tuhan untuk meningkatkan spiritualitas melalui rasa empati kepada sesama muslim.
Rasa empati tersebut dapat diwujudkan melalui pembayaran ZISWaf secara digital
dengan fintech syariah. Penggunaan fintech syariah dapat memudahkan masyarakat
muslim untuk menunjukan rasa empati kepada sesama muslim (KNEKS, 2020).

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT?2)

Unified Theory of Acceptance and Use of Teknologi (UTAUT) dikembangkan
oleh Venkatesh et al. (2003). Teori ini merupakan kombinasi dari delapan model
penerimaan teknologi (TRA, TAM, TPB, C-TAM-TBP, IDT, SCT, MM, MPCU). UTAUT
2 merupakan model yang dikembangkan oleh Venkatesh et al. (2012) dengan
menambah tiga dimensi dari empat dimensi utama pada UTAUT. Sehingga UTAUT 2
terdiri dari tujuh dimensi untuk mengukur niat perilaku pelanggan dalam mengadopsi
teknologi baru yaitu ekspetasi kinerja (PE), ekspetasi usaha (EE), keterlibatan sosial
(SI), kondisi yang mendukung (FC), motivasi hedonis (HM), harga (PV), dan kebiasaan
(HB). UTAUT 2 merupakan sebuah model yang menjelaskan faktor yang dapat
memengaruhi pengguna (konsumen) terhadap niat penggunaan teknologi informasi.
Teori ini digunakan untuk mengukur variabel penggunaan teknologi.

Ekspetasi kinerja (PE) adalah kepercayaan individu untuk menggunakan
teknologi tersebut akan mencapai keuntungan yang diinginkan. Ekspetasi usaha (EE)
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adalah tingkat kemudahan dalam menggunakan teknologi tersebut. Keterlibatan sosial
(SI) adalah persepsi individu bahwa pihak lain percaya untuk menggunakan teknologi
tersebut. Kondisi yang mendukung (FC) adalah kepercayaan individu terhadap
infrastuktur teknis dan penyedia layanan untuk mendukung teknologi tersebut.
Motivasi hedonis (HM) adalah hal yang menyenangkan individu ketika menggunakan
teknologi tersebut. Harga (PV) adalah struktur harga dan biaya memiliki dampak
terhadap penggunaan teknologi tersebut. Kebiasaan (HB) adalah perilaku individu
secara otomatis untuk belajar (Chang, 2012; Venkatesh et al., 2003, 2012).

Pandemi covid-19 telah memaksa masyarakat muslim untuk membatasi
aktivitas. Pembatasan aktivitas menjadi dorongan sosial untuk menggunakan
teknologi dalam bidang keuangan dengan nilai-nilai syariah. Masyarakat muslim yang
menggunakan teknologi dalam bidang keuangan berbasis syariah telah merasakan
manfaatnya. Manfaat tersebut bisa dirasakan dari aspek biaya sekaligus hasil yang
efektif. Selain itu, penggunaan fintech syariah oleh masyarakat muslim telah menjadi
kebiasaan. Oleh sebab itu, penggunaan fintech syariah akan terus dilakukan di era
pasca covid-19.

Literasi Digital

Menurut Perera et al. (2016) literasi digital merupakan kemampuan serta
kesadaran individu untuk memanfaatkan teknologi digital dalam menjalani aktivitas
tertentu, dengan menunjukkan sikap yang bijaksana dalam pembelajaran digital.
Literasi digital mencakup perspektif pembelajaran kognitif, teknis, dan sosio-
emosional (Ng, 2012). Literasi digital dianggap sebagai hal penting dalam dunia
pendidikan karena memiliki pengaruh besar dalam kehidupan. Selain itu, literasi
digital juga dapat menunjang keberhasilan dalam bisnis ekonomi digital yaitu
penggunaan fintech syariah (Liu, 2020)

Literasidigital menjadisalah satukompetensiyangharus dimilikiindividuuntuk
masuk dalam lingkungan masyarakat digital. Literasi digital meliputi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap secara bijak dalam menggunakan teknologi digital seperti
perangkat pintar (smartphone, tablet, laptop,dll). Literasi digital dapat mendorong
individu untuk menggunakan teknologi secara efektif dan efisien, untuk manajemen
informasi dan komunikasi (Polizzi, 2020; Tejedor et al., 2020)

Individu muslim yang menggukan fintech syariah harus memiliki pondasi
berupa literasi digital. Literasi digital sebagai dasar untuk memahami konsep dalam
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penggunaan fintech syariah. Dengan adanya literasi digital yang baik, individu
muslim akan mengambil keputusan dengan bijaksana terkait fintech yang digunakan.
Individu muslim yang memiliki literasi digital dapat memanfaatkan teknologi sesuai
dengan kebutuhan dan tepat guna. Era pasca covid-19, masyarakat muslim dituntut
memiliki literasi digital yang baik. Hal ini sebagai dampak yang muncul karena
pandemi telah mendorong masyarakat muslim untuk menggunakan fintech syariah.

Literasi Keuangan Syariah

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu untuk membaca,
menganalisis, mengatur dan mengkomunikasikan kondisi keuangan untuk tujuan
kesejahteraan material (Gunawan et al.,, 2021). Dalam literasi keuangan, terdapat
lima domain yang harus difahami individu, yaitu : 1) Pengetahuan tentang konsep
keuangan; b) Kemampuan berkomunikasi tentang konsep keuangan; c) Kemampuan
mengelola keuangan pribadi; d) Kemampuan mengambil keputusan keuangan e)
Keyakinan untuk membuat perencanaan keuangan masa depan (Remund, 2010)

Literasi keuangan syariah adalah keterampilan, sikap, kesadaran dan
pengetahuan individu tentang keuangan, serta cara individu untuk menggunakan
dan mengelola sumber daya sehingga dapat memengaruhi sikap dalam mengambil
keputusan keuangan sesuai ajaran islam (Antara et al., 2017). Sedangkan menurut
Gunawan et al. (2021) literasi keuangan syariah merupakan individu yang memiliki
kemampuan untuk memahami konsep dasar keuangan, produk keuangan, dan
layanan keuangan dalam mengelola sumber daya keuangan berdasarkan prinsip
syariah. Pandemi covid-19 telah menjadi peluang bisnis baru untuk beberapa
perusahaan fintech. Karena membantu masyarakat muslim untuk melakukan
aktivitas keuangan. Dengan kondisi tersebut, mendorong masyarakat muslim untuk
memiliki literasi keuangan syariah yang baik. Apabila individu muslim memiliki
literasi keuangan syariah (konsep dan produk) yang baik maka dapat memilih
perusahaan serta produk yang sesuai dengan kebutuhan dengan basis syariah.
Individu muslim akan memiliki kesadaran dan pemahaman terhadap keputusan
yang diambil dengan berbagai macam produk yang ditawarkan. Tentunya, hal
tersebut akan tetap dibutuhkan di era pasca covid-19 karena memberikan manfaat
positif dalam bidang keuangan menggunakan fintech syariah (Rozikin & Sholekhah,
2020; D. Setiawan et al., 2021)
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Gambar 1.Kerangka Pemikiran

HIPOPTESIS

Berdasarkan teori dan beberapa penelitian diatas, maka hipotesis yang dapat

dikembangkan sebagai berikut :

10

H1

H2

H3

H4

H5

H6

: Sikap berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan

fintech syariah pasca covid-19

Norma subjektif berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam

menggunakan fintech syariah pasca covid-19

Kontrol perilaku berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam

menggunakan fintech syariah pasca covid-19

: Literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam
menggunakan fintech syariah pasca covid-19

Literasi digital berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam

menggunakan fintech syariah pasca covid-19

: Penggunaan teknologi berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam
menggunakan fintech syariah pasca covid-19
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan explanantory
research. Tujuan penelitian yaitu menjelaskan variabel bebas (sikap, norma
subjektif, kontrol perilaku, literasi keuangan syariah, literasi digital, dan penggunaan
teknologi,) dalam memengaruhi minat mahasiswa dalam menggunakan fintech

syariah.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Teknik pengambilan sampel
menggunakan accidental sampling. Jumlah sampel yang dapat digunakan yaitu 5
(lima) sampai 10 (sepuluh) kali jumlah parameter (Hair et al., 2013). Penelitian ini

menggunakan 25 parameter. Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 221 responden.

Penelitian ini menggunakan skala likert dengan skala 1-5 (Sangat Tidak Setuju
sampai Sangat Setuju). Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket)
yang diadopsi dari Novitasari (2019), Darmansyah et al. (2020) dan D. Setiawan et
al. (2021). Kuesioner dibagikan melalui google form.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural
Equation Modelling-Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan software Warp
Pls 7.0. Analisis Structural Equation Modelling-Partial Least Square (SEM-PLS)
melalui dua tahap yaitu evaluasi model pengukuran (validitas konvergen, validitas
diskriminan, dan model fit) dan evaluasi model struktural (R Squre, Q squared, dan
Effect size). Evaluasi model pengukuran dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji

model struktural akan dilihat nilai R* (R Square).
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PEMBAHASAN
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Validitas Konvergen

Tabel 1

Combined loadings and cross-loadings

S NS KP LKS LD T N P value

S1 0.786 0.022 -0.112 0.030 -0.014 -0.051 0.103 <0.001
S2 0.827 0.034 -0.028 0.063 -0.057 -0.057 -0.141 <0.001
S3 0.829 -0.025 0.111 -0.091 0.103 0.045 -0.130 <0.001
S4 0.882 -0.028  0.021 -0.000 -0.031 0.056 0.164 <0.001
NS5 -0.005  0.767 0.042 -0.119 0.202 -0.367 -0.114 <0.001
NSé6 -0.188  0.679 -0.045 -0.265 0.102 -0.340 0.238 <0.001
NS7 0.142 0.715 0.045 0.264 -0.189 0.107 0.144 <0.001
NS8 0.044 0.680 -0.050 0.121 -0.131 0.640 -0.260 <0.001
KP9 0.011 -0.218  0.836 0.062 0.038 0.005 -0.051 <0.001
KP10 0.135 -0.086  0.851 0.008 0.101 -0.175 -0.030 <0.001
KP11 -0.144 0.070 0.874 -0.117 -0.110 0.011 0.122 <0.001
KP12 -0.074 0.117 0.877 -0.016 -0.003 0.001 -0.010 <0.001
KP13  0.082 0.113 0.807 0.071 -0.023 0.167 -0.036 <0.001
LKS14 0.009 -0.029  -0.004 0.852 -0.066 0.171 -0.158 <0.001
LKS15 0.023 0.070 0.083 0.847 -0.043 -0.158 0.026 <0.001
LKS16 -0.045 -0.011 -0.134 0.855 0.042 0.098 0.003 <0.001
LKS17 0.013 -0.029 0.054 0.882 0.065 -0.108 0.124 <0.001
LD18 -0.010 0.009 -0.099 0.080 0.844 -0.004 0.008 <0.001
LD19 0.034 0.039 0.077 0.044 0.883 -0.245 0.088 <0.001
LD20 -0.028 -0.054 0.021 -0.136 0.782 0.281 -0.109 <0.001
PT21 -0.052 0.089 0.205 -0.068 -0.023 0.820 -0.406 <0.001
PT22  0.228 -0.187  -0.036 0.120 0.049 0.769 0.113 <0.001
PT23 -0.158 0.084 -0.166 -0.043 -0.022 0.845 0.291 <0.001
M24 0.022 0.037 0.184 -0.037 0.083 -0.202 0.891 <0.001
M25 -0.022  -0.037  -0.184 0.037 -0.083 0.202 0.891 <0.001

Sumber : Data diolah 2023
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Tabel 2
Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Sikap 0.692
Norma Subjektif 0.506
Kontrol Perilaku 0.722
Literasi Keuangan Syariah 0.738
Literasi Digital 0.701
Teknologi 0.660
Minat 0.794

Sumber : Data diolah 2023

Berdasarkan hasil pengujian tabel 1, menunjukkan bahwa nilai loading factor >
0.70 dan nilai P-Value <0.005. Namun, nilai loading factor 0.40-0.60 dapat diterima,
apabila menghapus indikator tersebut tidak dapat meningkatkan nilai Average
Variance Extracted (AVE) dan Composite Reliability (Sholihin & Ratmono, 2021).
Tabel 2, Average Variance Extracted (AVE) juga menunjukan nilai >0.50. Dengan
demikian, semua syarat validitas konvergen terpenuhi dalam setiap indikator.

Validitas Diskriminan

Tabel 3
Correlation Among I. Vs with sq. rts. Of AVEs

S NS KP LKS LD T N

S (0.832) 0.535 0.693 0.569 0.560 0.437 0.653
NS 0.535 (0.711) 0.519 0.326 0.350 0.547 0.427
KP 0.693 0.519 (0.849) 0.639 0.594 0.480 0.651
LKS 0.569 0.326 0.639 (0.859) 0.654 0.354 0.513
LD 0.560 0.350 0.594 0.654 (0.837) 0.410 0.556
PT 0.437 0.547 0.480 0.354 0.410 (0.812) 0.564
M 0.653 0.427 0.651 0.513 0.556 0.564 (0.891)

Sumber : Data diolah 2023
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Validitas diskriminan dapat dilihat dari nilai loading dari indikator variabel
bersangkutan lebih besar dari nilai cross loading variabel laten lainnya (tabel 1). Nilai
loading S1 yaitu 0.786 lebih besar dari nilai cross loading variabel lainnya (0.022;
-0.112; 0.030; -0.014; -0.051; 0.103). Nilai akar kuadrat AVE (S = 0.832) juga lebih
besar dari korelasi antar konstruk laten (0.535; 0.693; 0.569; 0.560; 0.437; 0.653),
lihat tabel 3. Berdasarkan hasil diatas, maka semua indikator laten memenuhi syarat
validitas diskriminan.

Reabilitas
Tabel 4
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
Cropbactis oot
Sikap (S) 0.851 0.900
Norma Subjektif (NS) 0.673 0.803
Kontrol Perilaku (KP) 0.903 0.928
Literasi Keuangan Syariah (LKS) 0.882 0.919
Literasi Digital (LD) 0.785 0.875
Penggunaan Teknologi (PT) 0.742 0.853
Minat Menggunakan Fintech Syariah (M) 0.740 0.885

Sumber : Data diolah 2023

Reabilitas dapat dilihat melalui nilai Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability > 0.70. Namun, dalam penelitian eksploratoris nilai 0.60 - 0.70 masih
dapat diterima (Sholihin & Ratmono, 2021). Berdasarkan hasil uji (tabel 4) dapat
dinyatakan bahwa item instrumen memenuhi syarat reabilitas.
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Model Fit

Tabel 5
Model Fit and Quality Indices

Keterangan Nilai Signifikansi (P)
ARS 0.001
AFVIF 2.202
APC 0.003
GoF 0.652

Sumber : Data diolah 2023

Berdasarkan hasil uji untuk model fit (tabel 5), menunjukan bahwa nilap P
dari Average R-Squared (ARS) dan Average Path Coeficient (APC) <0.05, nilai Average
Full Collinearity VIF (AFVIF) <5, dan nilai Tenenhaus GoF masuk dalam kekuatan
penjelas kategori besar. Dapat disimpulkan Goodness of fit model terpenuhi.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Tabel 6
Nilai R Squared, Q Squared, dan Effect Size

Keterangan Nilai
R-squared 0.619
Q-squared 0.584

Sumber : Data diolah 2023

Berdasarkan pengujian (tabel 6) nilai R squared sebesar 0.619, menunjukan
bahwa variasi perubahan variabel minat penggunaan fintech syariah dapatdijelaskan
sebesar 61,9% oleh variabel independen (sikap, norma subjektif, kontrol perilaku,
penggunaan teknologi, literasi digital, dan literasi keuangan syariah). Sisanya, 38,1%
dijelaskan oleh varibel lain diluar model penelitian. Nilai Q squared sebesar 0.584,
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menunjukan bahwa variabel eksogen memiliki relevansi prediksi terhadap variabel
endogen sebesar 58,4%.

Tabel 7
Nilai Effect Size
Keterangan S NS KP LKS LD T
N 0.209 0.020 0.155 0.000 0.078 0.157

Sumber : Data diolah 2023

Hasil uji estimasi (tabel 7), nilai effect size variabel norma subjektif, literasi
keuangan syariah, dan literasi digital masuk dalam kategori lemah. Nilai tersebut
menjelaskan bahwa pengaruh variabel prediktor tersebutlemah. Sedangkan variabel
sikap, kontrol perilaku, dan penggunaan teknologi masuk dalam kategori medium.
Hasil ini menjelaskan bahwa ketiga variabel ini lebih berperan dalam meningkatkan
minat penggunaan fintech dibanding dengan tiga variabel yang memiliki kategori
effect size lemah.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis model struktural dievaluasi menggunakan kaidah nilai
P dengan siginifikansi pada alpha sebesar 5% (0,05). Apabila nilai P < 0,05 maka
hipotesis diterima, dan nilai P > 0,05 maka hipotesis ditolak.

Tabel 8
Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Keterangan Nilai Koef. Nilai P Keputusan
H1 SaM 0.317 0.001 Diterima
H2 NSaM 0.043 0.258 Ditolak
H3 KPaM 0.237 0.001 Diterima
H4 LKSaM 0.001 0.497 Ditolak
H5 LDaM 0.139 0.017 Diterima
H6 PTaM 0.274 0.001 Diterima

Sumber : Data diolah 2023

; BISNIS, Vol I, No. | Juni 2023 @



Faktor Penentu Minat Menggunakan Financial Technology Syariah Pasca Covid-19

1. Sikap Berpengaruh Terhadap Minat Mahasiswa Dalam Menggunakan
Fintech Syariah

Berdasarkan hasil uji hipotesis (tabel 8), memperoleh nilai koefisien
jalur sebesar 0.317 dengan nilai signifikan sebesar 0.001 (<0.05). Hal ini
menunjukkan bahwa sikap berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam
menggunakan fintech syariah pasca covid-19 (H1 diterima). Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Darmansyah et al. (2020) dan Aditya &
Mahyuni (2022) yang membuktikan bahwa sikap individu dapat memengaruhi
niat dalam menggunakan fintech. Hasil sejalan lainnya, dilakukan oleh Leniwati
et al. (2021) bahwa responden merasa mendapatkan kemudahan apabila
menggunakan fintech. Selain itu, responden juga berkeyakinan bahwa transaksi
menggunkan fintech lebih sederhana dan aman. Hal tersebut membentuk niat
responden dalam menggunakan fintech.

Penelitian ini, tidak mendukung penelitian Kharisma & Putri (2020)
yang membuktikan bahwa sikap tidak memiliki pengaruh terhadap niat
menggunakan salah satu fintech. Hal tersebut dikarenakan responden
berkeyakinan bahwa masih ada jenis fintech lain yang bisa digunakan
dengan hasil yang lebih efektif. Hasil penelitian Kharisma et al. (2021) juga
menunjukan bahwa sikap tidak berpengaruh dalam niat menggunakan fintech.
Karena masih ada faktor lain yang dapat memengaruhi sikap.

Berdasarkan teori perilaku terencana, salah satu faktor yang dapat
memengaruhi minat individu yaitu sikap. Sikap individu ditentukan oleh
keyakinan akan mendapatkan manfaat (untung atau rugi) atas akibat dari
perilaku yang dilakukan (keyakinan berperilaku). Kondisi tersebut dapat
memengaruhi pilihan dalam bertindak (Ajzen, 1991; Ali et al., 2023). Keyakinan
berperilaku dalam menentukan sikap secara empiris dapat memengaruhi
keputusan mahasiswa untuk menggunakan fintech syariah pasca covid-19.
Mahasiswa telah memiliki keyakinan akan memperoleh manfaat apabila
menggunakan fintech syariah pasca covid-19. Karena mahasiswa telah terbiasa
dengan digitalisasi dan merasakan manfaat teknologi keuangan dalam setiap
aktivitas. Penggunaan digitalisasi keuangan dalam aktivitas tersebut akan
berlanjut di era pasca covid-19. Selain itu, dalam diri responden telah tertanam
nilai-nilai syariah sehingga dalam menggunakan teknologi dalam bidang
keuangan akan memilih fintech berbasis syariah. Dengan demikian, sikap
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2.

berperan dalam membentuk niat mahasiswa dalam menggunakan fintech
syariah pasca covid-19.

Norma Subjektif Berpengaruh Terhadap Minat Mahasiswa Dalam
Menggunakan Fintech Syariah

Dari tabel 8, mendapatkan nilai koefisien jalur sebesar 0.043 dengan
nilai signifikan sebesar 0.258 (>0.05). Hal ini menunjukkan bahwa norma
subjektif tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan
fintech syariah pasca covid-19 (H2Z ditolak). Hasil ini konsisten dengan
penelitian Leniwati et al. (2021) yang menyatakan bahwa norma subjektif
tidak berpengaruh terhadap minat individu dalam menggunakan fintech. Hasil
lain, sejalan dengan penelitian Hasyim & Nurohman (2021) yang menjelaskan
bahwa indvidu tidak terpengaruhi oleh orang lain seperti keluarga atau teman
dalam membuat keputusan. Role model hanya berperan sebagai informan
dalam faktor mengambil keputusan.

Hasil berlawanan dibuktikan oleh Kharisma & Putri (2020) yang
menyatakan bahwa norma subjektif bisa memengaruhi niat individu
menggunakan salah satu jenis fintech. Karena individu tersebut menerima
dorongan sosial terutama dari keluarga. Peneliti lain, Kharisma et al. (2021)
juga menjelaskan bahwa terdapat dorongan sosial untuk menggunakan fintech
khususnya dari lingkungan sejenis. Hal tersebut membentuk niat individu
tersebut untuk menggunakan fintech.

Teori perilaku terencana menjelaskan bahwa norma subjektif dapat
membentuk niat individu. Norma subjektif merupakan persepsi individu
yang terbentuk karena adanya dorongan sosial (keyakinan orang lain) yang
diwujudkan dalam perilaku atau sikap (Ajzen, 1991; Ali et al, 2023). Dalam
penelitian ini, norma subjektif tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa
dalam menggunakan fintech syariah pasca covid-19. Karena mahasiswa
memiliki keyakinan yang kuat atas keputusan yang di ambil. Hal tersebut terjadi
karena responden tidak mengalami internalisasi dalam dirinya selama pandemi
covid-19 yang berasal dari eksternal. Lingkungan sosial selama covid-19 tidak
dapat membentuk persepsi responden untuk menggunakan fintech syariah di
era pasca covid-19. Oleh sebab itu, responden memiliki keyakinan sendiri untuk
memutuskan niat dalam menggunakan atau tidak fintech syariah pasca covid-19.
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3. PersepsiKontrol Perilaku Berpengaruh Terhadap Minat Mahasiswa Dalam
Menggunakan Fintech Syariah

Berdasarkan hasil uji hipotesis (tabel 8), memperoleh nilai koefisien
jalur sebesar 0.237 dengan nilai signifikan sebesar 0.001 (<0.05). Hal ini
menunjukkan bahwa persepsi kontrol perilaku berpengaruh terhadap minat
mahasiswa dalam menggunakan fintech syariah (H3 diterima). Hasil yang
sama di peroleh dari Leniwati et al. (2021) dan Aditya & Mahyuni (2022)yang
membuktikan bahwa persepsi persepsi kontrol perilaku memiliki pengaruh
pada niat untuk menggunakan fintech. Hal tersebut didukung oleh Kharisma
et al. (2021) yang menyatakan bahwa semakin tinggi persepsi kontrol
perilaku yang dirasakan individu maka semakin tinggi minat individu untuk
menggunakan fintech syariah.

Hasil berbeda diperoleh Paramita et al. (2018) yang menyatakan bahwa
persepsi kontrol perilaku tidak berpengaruh pada niat individu. Hasil peneliti
lain, Syarfi & Asandimitra (2020) juga membuktikan bahwa persepsi kontrol
perilaku tidak berpengaruh terhadap niatindividu untuk menggunakan fintech.
Hal tersebut disebabkan responden tidak memperoleh informasi yang cukup
terkait manfaat dan keamanan fintech tersebut. Oleh sebab itu, responden
tidak memiliki kontrol perilaku yang baik terkait persepsi kemudahan apabila
menggunakan fintech tersebut.

Persepsi kontrol perilaku merupakan salah satu faktor yang dapat
memengaruhi niat invidu untuk melakukan tindakan. Persepsi kontrol
perilaku memberikan keyakinan tentang kemudahan dan kesulitan dalam
mewujudkan sebuah tindakan. Persepsi kontrol perilaku berkaitan dengan
keyakinan dan kemampuan individu untuk mengontrol dirinya, yang
diperoleh melalui kesempatan dan faktor pendukung (Ajzen, 1991, 2002; Ali
et al.,, 2023). Persepsi kontrol perilaku dapat memengaruhi minat mahasiswa
dalam menggunakan fintech syariah pasca covid-19. Mahasiswa yang terbiasa
dengan digitalisasi telah memiliki kemampuan dan keyakinan yang positif
tentang fintech syariah yaitu adanya sumber daya berupa fasilitas (sarana dan
prasarana) yang dianggap mampu mendukung setiap aktivitas keuangan. Pada
era pasca covid-19, responden telah memiliki persepsi kontrol diri yang kuat
atas apa yang diinginkan. Persepsi kontrol diri yang kuat terbentuk karena
adanya pengalaman yang diperoleh selama pandemi covid-19. Digitalisasi
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keuangan telah memudahkan mahasiswa dalam setiap aktivitas. Dengan
demikian, semakin tinggi persepsi kontrol perilaku yang dimiliki oleh invidu
maka semakin tinggi juga niat untuk menggunakan fintech syariah pasca
covid-19.

4. Literasi Keuangan Syariah Berpengaruh Terhadap Minat Mahasiswa

20

Dalam Menggunakan Fintech Syariah

Dari hasil uji yang telah dilakukan (tabel 8), memperoleh nilai koefisien
jalur sebesar 0.001 dengan nilai signifikan sebesar 0.497 (>0.05). Hal ini
menunjukkan bahwa literasi keuagan syariah tidak berpengaruh terhadap
minat mahasiswa dalam menggunakan fintech syariah (H4 ditolak). Hasil
yang sama dibuktikan oleh Rodiyah (2019) dan Pradini & Susanti (2021)
yang memperoleh hasil bahwa literasi keuagan tidak bisa memengaruhi minat
individu. Hasil tersebut didukung oleh Aji (2021) yang menjelaskan bahwa
tinggi atau rendahnya literasi keuangan tidak dapat mengakibatkan munculnya
niat individu.

Hasil berbeda di jelaskan oleh Rozikin & Sholekhah (2020) bahwa
semakin baik tingkat literasi keuangan maka bisa meningkatkan niat individu
untuk mengambil keputusan keuangan. Sejalan dengan Saleh et al. (2020),
D. Setiawan et al. (2021), Aditya & Mahyuni (2022) dan Tiffani (2023) bahwa
literasi keuangan erat kaitannya dengan kesadaran niat individu untuk
mengadopsi fintech guna memudahkan transaksi.

Hasil penelitian membuktikan bahwa literasi keuangan syariah tidak
bisa memengaruhi niat mahasiswa untuk menggunakan fintech syariah
pasca covid-19. Karena responden belum memiliki literasi keuangan syariah
(konsep dan produk) yang baik. Sehingga responden belum bisa menentukan
arah untuk menggunakan fintech syariah pasca covid-19. Pandemi covid-19
telah mengubah perilaku kearah digitalisasi keuangan. Oleh sebab itu, dalam
mengadopsi fintech syariah pasca covid-19 tidak cukup apabila hanya memiliki
literasi keuangan syariah. Ketika individu memiliki literasi keuangan syariah
yang baik, namun tidak diikuti dengan kemampuan mengoperasikan teknologi
maka akan menjadi kendala dalam menggunakan fintech syariah. Oleh
sebab itu, responden harus memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam
mengoperasikan teknologi sebagai platform fintech syariah. Dengan demikian,
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literasi keuangan syariah tidak bisa meningkatkan minat mahasiswa dalam
menggunakan fintech syariah pasca covis-19.

5. Literasi Digital Berpengaruh Terhadap Minat Mahasiswa Dalam
Menggunakan Fintech Syariah

Berdasarkan hasil uji hipotesis (tabel 8), memperoleh nilai koefisien
jalur sebesar 0.139 dengan nilai signifikan sebesar 0.017 (<0.05). Hal ini
menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh terhadap minat mahasiswa
dalam menggunakan fintech syariah (H5 diterima). Hasil ini didukung oleh D.
Setiawan et al. (2021) dan Tiffani (2023) yang membuktikan bahwa literasi
digital dapat meningkatkan niat individu dalam mengadopsi fintech syariah.
Penelitian lain, dilakukan D. L. Kusnandar et al. (2022) yang menjelaskan bahwa
pemahaman digitalisasi membuat individu merasa mudah dalam menerima
informasi sehingga memotivasi untuk berinvestasi.

Hasil berbeda dibuktikan oleh Pradini & Susanti (2021) dan Dafiq et
al. (2022) yang menyatakan bahwa literasi digital tidak berpengaruh pada
minat individu. Hal tersebut disebabkan belum meratanya internet dan
masih terdapat internet yang memiliki kecepatan belum baik. Literasi digital
akan lebih bermanfaat, apabila diikuti dengan kemampuan individu dalam
menggunakan teknologi. Jika individu memiliki literasi digital yang baik tetapi
tidak bisa menggunakan teknologi, maka tidak dapat memunculkan niat untuk
memanfaatkan fintech.

Literasi digital yang dimiliki responden bisa membentuk niat untuk
mengadopsi fintech syariah pasca covid-19. Selama pandemi covid-19,
responden dituntut untuk memahami literasi digital dalam aktivitas sehari-
hari. Dengan tuntutan tersebut, responden telah belajar untuk memanfaatkan
digitalisasi keuangan sehingga lebih bijaksana dalam mengambil keputusan.
Selain itu, responden telah merasakan dan menerima kemudahan dengan
adanya digitalisasi. Dengan memanfaatkan teknologi (seperti : smartphone)
yang diikuti dengan koneksi internet yang baik membuat responden bisa dengan
mudah mencari informasi yang dibutuhkan. Kemudahan tersebut sejalan
dengan kemampuan yang dimiliki untuk mengoperasikan teknologi sehingga
membentuk minat individu dalam menggunakan fintech syariah pasca covid-19.
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6. Penggunaan Teknologi Berpengaruh Terhadap Minat Mahasiswa Dalam
Menggunakan Fintech Syariah

Berdasarkan hasil uji hipotesis (tabel 8), memperoleh nilai koefisien
jalur sebesar 0.274 dengan nilai signifikan sebesar 0.001 (<0.05). Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi berpengaruh terhadap minat
mahasiswa dalam menggunakan fintech syariah (H6 diterima). Hasil tersebut
sesuai dengan hasil penelitian Darmansyah et al. (2020) yang membuktikan
bahwa penggunaan teknologi bisa mendorong niat individu dalam
menggunakan fintech syariah. D. Setiawan et al. (2021) dan Aditya & Mahyuni
(2022) juga menjelaskan bahwa individu yang menggunakan teknologi bisa
memunculkan niat untuk menggunakan fintech syariah.

Hasil berbeda ditemukan oleh Maziyah (2021) dan Khuong et al
(2022) bahwa penggunaan teknologi belum dapat memengaruhi minat
individu. Karena individu tersebut tidak bisa merasakan kemudahan apabila
menggunakan teknologi. Alasan lain, lingkungan individu tersebut belum
memberikan dorongan untuk menggunakan sebuah teknologi. Dari sisi
individu, belum terbiasa dalam menggunakan teknologi. Hal ini bisa terjadi
karena belum memiliki literasi teknologi yang baik.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa responden menerima teknologi
keuangan berbasis syariah dengan baik sehingga berniat untuk menggunakan
fintech syariah pasca covid-19.Karenaresponden telah memiliki keyakinan atau
pengalaman bahwa teknologi keuangan bisa memudahkan transaksi selama
pandemi covid-19. Responden memiliki persepsi bahwa adanya kepercayaan
pihak lain dalam menggunakan fintech syariah yang dapat memudahkan
aktivitas keuangan dengan nilai-nilai syariah. Selain itu, responden akan
memperoleh nilai lebih berupa biaya yang dikeluarkan lebih efisien jika
menggunakan fintech syariah pasca covid-19. Dengan demikian, responden
menerima teknologi berupa fintech syariah sebagai alternatif transaksi yang
lebih efektif dan efisien di era pasca covid-19.

SIMPULAN

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dengan structural equation modelling-
partial least square menggunakan alat warppls 7.0, membuktikan bahwa variabel
sikap (X1), persepsi kontrol perilaku (X3), literasi digital (X5), dan penggunaan
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teknologi (X6) berpengaruh terhadap niat mahasiswa untuk menggunakan financial
technology syariah. Sedangkan variabel norma subjektif (X2) dan literasi keuangan
syariah (X4) tidak berpengaruh terhadap niat mahasiswa untuk menggunakan
financial technology syariah.

Dapat disimpulkan bahwa munculnya pandemi covid-19 telah membawa
perubahan perilaku kearah digitalisasi keuangan. Minat menggunakan fintech
syariah pasca covid-19 akan meningkat apabila calon pengguna memiliki keyakinan
akan memperoleh manfaat secara langsung dan kemudahan dalam aktivitas
keuangan berbasis syariah sebagai bentuk kontrol perilaku. Selain itu, didukung
oleh kemampuan dan pemahaman dalam menggunakan sebuah teknologi sehingga
terbiasa untuk menggunakan fintech syariah sebagai alternatif aktivitas keuangan
dengan nilai-nilai syariah. Namun, keputusan individu untuk menggunakan fintech
syariah pasca covid-19 tidak dapat dibentuk melalui dorongan sosial karena memiliki
keyakinan yang kuat atas perilakunya. Selain itu, literasi keuangan syariah tidak
dapat meningkatkan minat menggunakan fintech syariah pasca covid-19 karena
setiap aktivitas telah menggunakan teknologi, sehingga harus diimbangi dengan
kemampuan individu dalam bidang teknologi.
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